







A. Latar Belakang 
Manusia harus berkomunikasi agar tidak tersesat, karena dengan 
komunikasilah seorang individu membangun suatu kerangka rujukan dan 
menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi yang terjadi.1 Ia 
harus mendapat informasi dari orang lain dan memberikan informasi kepada 
orang lain. Ia perlu mengetahui apa yang terjadi di sekitarnya, di kotanya, di 
negaranya, dan semakin lama ia ingin tahu apa yang terjadi di dunia.2 
Bencana merupakan peristiwa besar, dan media massa berperan penting 
dalam memberitakan. Sebagaimana yang dikemukakan Lian Liu dan Marie 
Stevenson dalam penelitian mengenai pemberitaan bencana gempa bumi Sichuan 
Mei 2008 yang berjudul A Cross-Cultural Analysis of Stance in Disater Reports, 
 “Disasters are powerful events that can have far-reaching social and 
political ramifications and newspapers play a critical role in reporting 
disasters. They catch the attention of the media both in the country in which 
the disaster occurs and around the world.”3 (Bencana adalah peristiwa 
dahsyat yang dapat memiliki konsekuensi dengan cakupan sosial politik yang 
luas dan surat kabar memiliki peran penting dalam melaporkan bencana. 
Bencana bisa menyita perhatian media baik dari negara di mana bencana 
tersebut terjadi maupun di dunia.) 
                            
1
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2010, hal. 6. 
2
 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik, Teori dan Praktik, Remaja 
Rosdakarya, Bandung, 2009, hal. 27.  
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 Lian Liu dan Marie Stevenson, A Cross-Cultural Analysis of Stance in Disater Reports, 




Dalam melakukan fungsinya sebagai sumber informasi, media massa pada 
hakikatnya mengkonstruksikan realitas. Isi media adalah hasil para pekerja media 
yang mengkonstruksikan berbagai realitas, sementara para pekerja mempunyai 
keterbasan dalam meliput peristiwa.4 Menurut Gitlin sebagaimana dikutip J. Brian 
Houston, Betty Pfefferbaum, dan Cathy Ellen Rosenholtz dalam jurnal mereka 
mengatakan, “... framing is unavoidable because, at the institutional and 
individual journalist level, framing is necessary to interpret, organize, and 
understand large amounts of information.”5(... framing tidak bisa dihindari, 
karena dalam institusi media dan tingkat kemampuan wartawan, framing 
sangatlah diperlukan untuk menginterpretasikan, mengatur, dan memahami 
sejumlah besar informasi). 
Tahun demi tahun negeri Indonesia seperti tidak lepas dari bencana. Akan 
tetapi cara berpikir warga maupun pengelola pemerintahan tidak berubah. Tanah 
longsor menjadi bencana yang paling mematikan sepanjang tahun 2014. Tercatat 
sedikitnya terjadi 332 bencana tanah longsor dan menewaskan 262 jiwa.6 Jumat 
12 Desember 2014 petang, tanah di Bukit Telagalele, yang berada di sisi selatan 
perkampungan ambrol dari ketinggian 500 meter. Longsoran sepanjang 100 meter 
menimbun 105 rumah warga Jemblung, Sampang, Karangkobar, Banjarnegara 
dan 108 orang belum ditemukan. Pencarian korban resmi dihentikan pada Minggu 
                            
4
 Morissan, Andy Corry, Farid Hamid, Teori Komunikasi Massa, Ghalia Indonesia, Bogor, 
2010, hal. 7. 
5
 J. Brian Houston, Betty Pfefferbaum, dan Cathy Ellen Rosenholtz, Disaster News: Framing 
and Frame Changing in Coverage of Major U.S. Natural Disasters, 2000-2010, Association for 
Education in Journalism and Mass Communication, United States, 2012, hal. 3. 
6
 Beni Setiawan, Teodisi Bencana, Solopos, 15 Desember 2014, hal. 4 (kolom 2-5). 
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21 Desember 2014. Petugas berhasil menemukan 95 korban tewas dan 13 orang 
dinyatakan hilang.  
Proses mitigasi bencana di Indonesia masih tersengal-sengal, tak mampu 
mengikuti ritme bencana bencana yang menyebar dengan pesat.7 Bencana selalu 
saja dilaporkan setelah terjadi. Sangat jarang menyoroti mitigasi dan pendidikan 
bencana.8 Mitigasi merupakan tindakan yang bertujuan mereduksi dampak 
bencana baik dampak ke komunitas yaitu jiwa, harta benda, maupun dampak ke 
infrastruktur.9  
Hampir tidak ada pelajaran yang diambil untuk memperbaiki manajemen 
bencana di Indonesia. Kalaupun ada, pembenahan hanya sedikit, tidak sanggup 
mengejar kecepatan dan skala bencana yang terus mengintai. Ahmad Arif dalam 
buku kesaksiannya mengenai bencana gempa dan tsunami Aceh 2004 
mengatakan, “Selekas gempa datang, selekas itu pula orang lupa.”10  
J. Brian Houston, Betty Pfefferbaum, dan Cathy Ellen Rosenholtz yang 
meneliti pemberitaan bencana alam di Amerika selama satu dekade dalam jurnal 
internasional berjudul Disaster News: Framing and Frame Changing in Coverage 
of Major U.S. Natural Disasters, 2000-2010 menggambarkan, 
  “When a disaster occurs, the role of the mass media is understood to 
include communicating whatever warning is available (if any), providing a 
description of what occurred, keeping the public informed post event, and 
even contributing to individual and community recovery and to community 
resilience.”11 (Ketika sebuah bencana terjadi, peran media massa adalah 
                            
7
 Ahmad Arif, Jurnalisme Bencana, Bencana jurnalisme : Kesaksian dari Tanah Becana. PT 
Gramedi, Jakarta, 2010, hal. 22.  
8Ibid. hal. 34. 
9
 Robert Kodoatie, Pengelolaan Bencana Terpadu, Jakarta, 2006, Yarsif watampone, hal. 143. 
10
 Ahmad Arif, Op. Cit. hal. 34. 
11
 J. Brian Houston, Betty Pfefferbaum, dan Cathy Ellen Rosenholtz, Op. Cit. hal. 1. 
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memberi pemahaman termasuk meninginformasikan apapun peringatan yang 
ada, mendiskripsikan apa yang terjadi, tetap membuat publik mendapat 
informasi pasca kejadian bencana, dan bahkan berkontribusi terhadap 
individu dan pemulihan komunitas dan untuk resiliansi komunitas.) 
 
Pers berperan besar dalam menyebarluaskan informasi dan menfasilitasi alur 
komunikasi tentang bencana. Masyarakat sangat tergantung kepada media massa 
untuk mendapatkan informasi-informasi tentang situasi bencana. Pemerintah dan 
lembaga-lembaga pemberi bantuan juga sangat tergantung kepada media massa 
untuk mendapatkan gambaran tentang skala kerusakan yang terjadi, kondisi 
korban dan jenis-jenis bantuan yang diharapkan.12 
Media massa memiliki potensi untuk mempengaruhi audiens baik pada 
ranah cognitive, affective maupun behavioral. Namun media massa menyajikan 
peliputan dengan karakter masing-masing. Karena itu kemampuan penulisan 
jurnalisme bencana sangat penting bagi jurnalis, apalagi di Indonesia, negeri yang 
rentan bencana. Jika tidak, media massa bisa menimbulkan bencana lagi terkait 
pemberitaan yang berlebihan.13  
Dalam sebuah jurnal komunikasi bencana berjudul Bencana, Informasi dan 
Keterlibatan Media, Nunung Prajarto mengungkapkan, media massa dapat 
menjadi sarana persebaran informasi tentang bencana sebagai peristiwa serta 
meminimalkan korban akibat bencana yang terjadi. Media massa juga bertindak 
sebagai pendukung operasional manajemen suatu departemen atau rekan 
pemerintah dalam menghadapi bencana yang akan, sedang dan telah terjadi. 
                            
12
 Pernyataan Sikap PWI terkait Liputan Bencana, PWI, diakses dari 
http://www.pwi.or.id/index.php/berita-pwi/868-pernyataan-sikap-pwi-terkait-liputan-pers-tentang-
bencana-alam, pada tanggal 24 Januari 2015 pukul 21.22 
13
 Betty Gama, Skripsi, Representasi Jurnalisme Bencana Dalam Perspektif Ranah Publik, 
Sukoharjo, Universitas Veteran Bangun Nusantara, 2011, hal. 6. 
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Dalam informasi bencana, media seharusnya mengacu pada strategi nasional 
penanganan bencana, karena ketidakakuratan informasi berpeluang menciptakan 
bencana baru dalam bencana yang tengah terjadi.14 Sementara Nunung memberi 
penegasan peran peting media massa saat bencana terjadi, bahwa media mampu 
dalam pemberian informasi dini prabencana, saat kejadian dan pascabencana.15 
Informasi mengenai peristiwa bencana sangat dibutuhkan untuk 
penanganan bencana terutama dalam memberikan bantuan kepada korban. Media 
massa memiliki sifat atau karakteristik yang mampu menjangkau massa dalam 
jumlah besar dan luas. Media massa telah menjadi acuan utama untuk menentukan 
definisi terhadap suatu perkara, dan media massa memberikan gambaran atas 
relitas sosial.16  
Media massa dalam menyajikan peristiwa (bencana) yang terjadi dengan 
menyajikan fakta-fakta peristiwa. Dalam proses pemilihan fakta-fakta yang ada di 
lapangan tersebut akan sangat menentukan bagaimana arah pemberitaan yang 
akan dimuat. 
Fakta sebagaimana tercermin dalam pemberitaan merupakan realitas yang 
bersifat objektif, dalam arti, realitas itu memang mencerminkan kejadian yang 
sesungguhnya.17 Namun, realitas bukanlah sesuatu yang benar-benar objektif, 
yang ada sebelum diliput oleh wartawan. Sebaliknya, realitas itu dibentuk dan 
diproduksi tergantung pada bagaimana proses konstruksi berlangsung (framing).18 
                            
14Nunung Prajarto, Bencana, Informasi dan keterlibatan Media, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2008, hal. 9. 
15Ibid. hal. 17. 
16
 Morissan, Andy Corry, dan Farid Hamid, Op.Cit. hal. 1. 
17
 Eriyanto,  Analisis Framing, Lkis,Yogyakarta, 2012, hal.34. 
18
 Ibid. hal. 35.  
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David S. Broder, seorang wartawan yang mendapat hadiah pulitzer pada 
tahun 1973 untuk distingueshed commentary (komentar terbaik), dalam pidatonya 
tentang slogan “semua berita layak dipublikasikan” mengatakan: 
      “seandainya kami memperlakukan para pendengar dengan rasa hormat 
yang sepatutnya, dan memberikan mereka penjelasan yang cermat mengenai 
keterbatasan waktu dan ruang yang kami hadapi dalam pekerjaan kami, kamu 
akan bisa mengakui kekurangan dan ketidaksempurnaan pekerjaan kami- Kami 
bisa mengatakan apa saja yang kami ketahui, bahwa proses memilih berita apa 
yang akan disajikan kepada pembaca tidak hanya melibatkan fakta-fakta 
obyektif, tetapi juga penilaian subyektif, nilai-nilai pribadi dan prasangka.”19 
 
Sementara Ahmad Arif, seorang wartawan surat kabar Kompas yang meliput 
peristiwa gempa dan tsunami Aceh tahun 2004 dalam bukunya mengungkapkan 
keterbatasan media Indonesia mendapatkan informasi di hari pertama peristiwa, 
“Media-media di indonesia hari itu jelas kekurangan sumber berita dan 
informasi aceh. Mereka lebih mudah menemukan sumber berita dari negara 
lain melalui kantor berita asing20.... Penyebaran informasi yang akurat pasca 
bencana di Aceh terjadi sangat lambat, tak secepat negara lain. Pemerintah 
yang lambat dan media yang gagap menjadi penyebab lambannya 
penyebaran informasi ini.”21 
 
Arif menambahkan, jaringan informasi di Indonesia rapuh. Bencana yang 
terjadi sering memutuskan jaringan informasi. Situasi ini menyebabkan lubang 
hitam yang bisa menjadi penghambat, bahkan terkadang menyesatkan orang di 
luar daerah bencana, termasuk pencari berita. Hal tersebut berdampak munculnya 
“lubang gelap informasi” dalam dunia jurnalistik di Indonesia pada hari-hari 
pertama pascabencana.22 
Mengacu pada peran media massa pada peristiwa bencana, konstruksi atas 
realitas, serta keterbatasan media saat`melakukan peliputan penting untuk diteliti. 
                            
19
 David Broder, Berita di Balik Berita, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1993, hal. 15. 
20
 Ibib, hal. 68. 
21
 Ibid. hal. 69. 
22
 Ibid. hal. 70-71. 
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Hal tersebut untuk mengatahui bagaimana media mengonstruksi realitas bencana 
serta bagaimana peran media saat terjadi peristiwa bencana. 
 Mengingat besarnya ancaman bencana di Indonesia, sudah sepatutnya 
media yang mengambil peran pengawasan terhadap kehidupan bermasyarakat, 
terutama masyarakat yang hidup di kawasan rawan bencana. Seperti dugaan 
penulis, tidak hanya pemerintah saja yang ribut saat terjadi bencana dan lupa akan 
pentingnya mitigasi setelah usai, sejumlah peneletian pun mengungkapkan bahwa 
media pun sepertinya hanya gencar memberitakan bencana saat peristiwa itu 
terjadi.  
Bahkan Ana Nadhya Abrar dalam jurnal yang berjudul Memberdayakan 
Masyarakat Lewat Penyiaran Berita Bencana Alam mengungkapkan kebiasaan 
media massa dalam memberitakan bencana. Media massa mengikuti pola 
pemberitaan yang ajeg, yaitu laporan awal tentang happening,  laporan lanjutan 
tentang dampak berdasar para pejabat, dan laporan lanjutan tentang apa yang 
harus dilakukan masyarakat berdasar pejabat yang lebih tinggi, seperti gubernur, 
mentri, wakli presiden, dan presiden.23 
Dalam disiplin ilmu komunikasi, penelitian ini merupakan kajian 
komunikasi massa, atau komunikasi yang menggunakan media massa. Analisis 
framing cocok digunakan untuk melihat konteks sosial budaya suatu wacana, 
khususnya hubungan antara berita dan ideologi. Tidak ada satu pun media yang 
memiliki sikap independensi dan objektivitas yang absolut. Analisis framing 
merupakan salah satu alternatif model analisis yang dapat mengungkap rahasia di 
                            
23
 Ana Nadhya Abrar, Memberdayakan Masyarakat Lewat Penyiaran Beita Bencana Alam, 
Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2008, hal 3-4. 
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balik semua perbedaan media dalam mengungkapkan fakta.24 Analisis framing 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana realitas bencana 
longsor di Banjarnegara dibingkai oleh media. 
Di tengah gempuran media digital saat ini, surat kabar masih diminati 
masyarakat. Menurut  CEO Berita Satu Media Holding, Sachin Gopalan seperti 
yang dikutip kantor berita Antara pada 18 Juli 2013 mengungkapkan, “terdapat 
beberapa kelebihan pada media cetak, terutama dari sisi kepercayaan isi akan 
lebih dijamin”. Sachin menambahkan kehadiran media digital saat ini juga 
memberi tantangan baru. Namun, dalam 'World Newspaper Conference', 
pengusaha surat kabar di dunia menyatakan tren media cetak masih relatif aman, 
kecuali di Amerika dan Eropa.25 
Berdasarkan jajak pendapat yang dilakukan oleh Kompas pada Februari 
2005, dari proporsi koresponden yang berjumlah 872 orang, 71 persen 
koresponden menganggap dalam persoalan, surat kabar memberi pengaruh yang 
relatif lebih baik kepada nilai-niai masyarakat. Sementara dukungan pada televisi 
hanya 51 persen.26 
Menurut data Serikat Penerbit Surat Kabar 2011, pada akhir tahun 2010 
media cetak di Indonesia berjumlah 1.076 buah. Surat kabar dengan oplah 
                            
24
 Eriyanto, Op.Cit. hal. Pengantar. 
25
 Koran Masih Punya Pembaca Setia. Diakses, dari 
http://m.replubika.co.id/berita/nasional/umum/13/07/18/mq504j-koran-masih-punya-pembaca-
setia, pada 18 Februari 2015 pukul 18.22 
26
 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2005,hal. 28. 
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tertinggi dipegang oleh Kompas dengan 600.000 eksemplar per hari dan Jawa Pos 
450.000 eksemplar per hari.27  
Jumlah eksemplar atau oplah menurut Ojong dalam rubrik Kompasiana 
tanggal 28 Juni 1970 sebagaimana dikutip St. Sularto dalam buku Syukur Tiada 
Akhir : Jejak Langkah Jakob Oetama, menulis kepercayaan pembaca tercermin 
dalam besar kecilnya oplah surat kabar.28  
Mengingat framing berkaitan dengan opini publik, dikarenakan isu 
tertentu ketika dikemas dengan bingkai tertentu bisa mengakibatkan pemahaman 
khalayak yang berbeda atas suatu isu.29 Maka oplah menjadi salah satu alasan 
peneliti memilih untuk meneliti pemberitaan bencana longsor Banjarnegara di 
Surat Kabar Kompas dan Jawa Pos. Selain itu, kedua surat kabar tersebut dipilih 
berdasarkan hasil perbandingan melalui observasi dan seleksi yang dilakukan oleh 
peneliti dengan sampel sejumlah surat kabar nasional seperti Republika maupun 
Media Indonesia, dan surat kabar regional Jawa Tengah, Suara Merdeka.  
Dalam sebuah thesis mengenai ideologi media yang berjudul Praktik 
ideologi media cetak pada tajuk rencana penyerangan massa AKKBB oleh FPI di 
lima koran Nasional Indonesia, Fenny menyimpulkan Kompas, Jawa Pos, dan 
Media Indonesia menganut ideologi pasar yang netral dari kelompok tertentu dan 
                            
27
 Supadiyanto, Peta Bisnis Media Massa di Indonesia Pra Pemilu 2014, diakses dari 
http://media.Kompasiana.com/new-media/2013/07/14/peta-bisnis-media-massa-di-indonesia-pra-
pemilu-2014-573468.html, pada tanggal 21 November 2014 pukul 22.17 
28
 St. Sularto, Syukur Tiada Akhir : Jejak Langkah Jakob Oetama,PT Kompas Media Nusantara, 
Jakarta, 2011, hal. 119. 
29
 Eriyanto, Op. Cit. hal. 169. 
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lebih mementingkan kepentingan ekonomis.30 Peneliti memilih surat kabar 
Kompas dan Jawa Pos untuk diteleti dengan alasan oplah yang tinggi serta 
kesamaan idelogi. Oplah tersebut secara tidak langsung menunjukkan luasnya 
jangkauan media kepada khalayak media di Indonesia. 
Setelah melakukan observasi dan studi pustaka mengenai Surat Kabar 
Kompas dan Jawa Pos. Peneliti sekaligus mengamati pemberitaan kedua media 
terkait bencana tanah longsor di Banjarnegara . Penulis menemukan dan 
menentukan rentang waktu pemberitaan mengenai longsor di Banjarnegara yang 
akan dianalisis yaitu pada tanggal 1 hingga 23 Desember 2014. Peneliti juga 
menemukan hal menarik mengenai pemberitaan surat kabar Kompas dan Jawa 
Pos, Kedua media yang sedianya memiliki ideologi yang sama, ternyata 
mempunyai gaya pemberitaan yang berbeda terhadap peristiwa.  
Harian Kompas menerapkan gaya jurnalisme kepiting yang bersikap hati-
hati terutama dalam mengulas konflik. Harian Kompas juga menerapkan prinsip 
humanisme transendental agar bisa diterima semua pihak dan kalangan. Selain itu, 
keberadaan tim Penyelaras bahasa (BP) yang melakukan penyeragaman bahasa 
yang dimuat dalam Harian Kompas juga menjadikan gaya bahasa yang digunakan 
Kompas menjadi halus dan santun.31 Di sisi lain, Jawa Pos menggunakan gaya 
news telling, atau sebuah cara pengemasan berita dengan menyajikan berita yang 
                            
30
 Fenny, thesis, Praktik ideologi media cetak pada tajuk rencana penyerangan massa AKKBB 
oleh FPI di lima koran Nasional Indonesia, diakses dari http://repository.petra.ac.id/1663/ , pada 
tanggal 21 November 2014 pukul 22.27 
31
 Dian Muslimah,Thesis, Konstruksi Konflik Pasca Bencana Alam pada Harian Kompas, 
2013, Universitas Gadjah Mada,  hal : 110.   
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mudah dimengerti dan menarik pembaca.32 Jawa Pos dikenal mengedepankan 
aspek human  interest untuk menarik perhatian pembaca. 
Dea Nabila dalam sebuah jurnal berjudul Analisis Framing Pemberitaan 
Banjir Jakarta Januari 2013 di Harian Kompas dan Jawa Pos, menungkapkan 
bahwa Dari hasil analisisnya, Surat Kabar Kompas dalam pemberitaannya 
menggunakan thematic framing. Pemberitaan mengenai suatu topik tidak hanya 
event-oriented tetapi terdapat konteks yang lebih luas yaitu konteks historis, 
politik, dan budaya di dalamnya. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih 
dalam kepada khalayak dalam memahami isi berita.33 Dalam Posisi peranan 
media, Kompas juga berperan sebagai mediator dan educator masyarakat. Kompas 
memandang peliputan tidak bisa dianggap sebagai taken for gransted, tidak lagi 
sekedar cover both sides tetapi perlu cover all sides.34 
Sementara pemberitaan surat kabar Jawa Pos menggunakan episodic 
framing yang bersifat event-oriented. Artinya pemberitaan Jawa Pos berfokus 
pada kejadian yang terjadi pada waktu tersebut.35 
Pemaparan di atas melatarbelakangi peneliti memilih judul penelitian : 
“KONSTRUKSI MEDIA TENTANG MITIGASI BENCANA 
TANAH LONGSOR BANJARNEGARA”  (Studi Analisis Framing tentang 
Pemberitaan Bencana Tanah Longsor Banjarnegara di Surat Kabar Kompas 
dan Jawa Pos Edisi 1-23 Desember 2014)  
                            
32
 Dea Nabila, Skripsi, Analisis Framing Pemberitaan Banjir Jakarta Januari 2013 di 
Harian Kompas dan Jawa Pos, 2014, Brawijaya , hal. 14. 
33
 Ibid. hal 10 
34
 Tim Kompas, Kompas : Menulis dari Dalam, Kompas Media Nusantara, Jakarta, 2007, hal. 
85. 
35
 Ibid. hal 20 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan penulis di atas, dapat di tarik rumusan 
masalah : 
Bagaimana Surat Kabar Kompas dan Jawa Pos mengonstruksi pemberitaan 
bencana tanah longsor Banjarnegara di Surat Kabar Kompas dan Jawa Pos Edisi 
1-23 Desember 2014? 
C. Tujuan Penelitian 
Peneliti mempunyai tujuan tertentu dalam melakukan penelitian, yaitu : 
1. Untuk mengetahui realitas yang ditampilkan pada pemberitaan media 
mengenai  bencana tanah longsor Banjarnegara pada Surat Kabar Kompas 
dan Jawa Pos periode  1-23 Desember 2014. 
2. Untuk mengetahui peran Surat Kabar Kompas dan Jawa Pos saat terjadi 
peristiwa bencana. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
 Penelitian ini bermanfaat untuk melatih kemampuan berpikir dalam 
mengalisis pemberitaan yang ada pada media massa khususnya surat kabar. 
Mengetahui konstruksi media tentang peristiwa bencana. 
2. Bagi Akademik 
Dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam usaha meningkatkan 





3. Bagi Pembaca 
Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan masyarakat atau pembaca dapat 
memahami baik itu permasalah tanah longsor di Banjarnegara, maupun 
pemberitaan bencana tersebut. 
4. Bagi Pemerintah  
Peneliti mengharapkan, penelitian ini dapat berguna sebagai sebuah masukan 
mengenai penanganan bencana tanah longsor di Banjarnegara maupun 
bencana lain yang terjadi di Indonesia. 
E. Telaah Pustaka 
Dalam penelitian komunikasi, telaah pustaka (literatur review) merupakan 
bagian yang terpenting. Tujuan pokok melakukan telaah pustaka dalam penelitian 
kualitatif untuk  melakukan jelajahan gambaran bagaimana penelitian dengan 
topik yang sama atau mirip telah dilakukan oleh peneliti lain yang mungkin juga 
akan digunakan dan temuan-temuan empirik yang mungkin dapat dirujuk.36 
1. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa merupakan istilah dari bahasa Inggris, mass 
communication,  kependekan dari mass media communication. Dapat 
diartikan sebagai komunikasi yang menggunakan media massa. Kata massa 
dalam komunikasi massa dapat diartikan lebih dari sekedar ‘orang banyak’. 
Massa diartikan sebagai “meliputi semua orang yang menjadi sasaran alat-alat 
                            
36
 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, Lkis, Yogyakarta, 2007, hal. 81. 
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komunikasi massa.”37 Sedangkan komunikasi dalam komunikasi massa 
diartikan sebagai saluran. 
Komunikasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Proses dalam 
komunikasi massa tediri dari sumber (source), pesan (message), saluran 
(channel), penerima (receiver), dan efek (effect). Harold D. Lasswell 
membuat formulasi pertanyaan untuk memahami proses komunikasi massa, 
who says what in which channel to whom and with what effect?38 
 Dalam mengamati proses atau jalannya pesan-pesan media kepada massa 
dapat menggunakan konsep  atau model proses komunikasi kassa. 
a.   Model Jarum Suntik (Hypodermic Needle) 
Model ini pada dasarnya adalah aliran satu tahap, di mana 
mengansumsikan media massa secara langsung, cepat dan mempunyai 
efek yang amat kuat atas massa. Model ini diibaratkan terori peluru 
(Bullet Theory) yang memandang pesan-pesan media sangat aktif, 
sementara massa dipandang pasif dan tak berdaya. Media massa memiliki 
kekuatan yang luar biasa, sanggup menginjeksikan secara mendalam ide-
ide ke dalam benak orang yang tidak berdaya.39 
b. Model Alir Dua Tahap (Two-Step Flow) 
Model ini menyatakan  pesan-pesan media massa tidak seluruhnya 
mencapai massa secara langsung, sebagian besar bertahap. Hal tersebut 
karena ada unsur komunikasi massa yang ditambahkan, yaitu gate-keeper. 
                            
37
 Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, PT Grasindo, Jakarta, 2000, hal. 1. 
38
 Ibid. hal. 3. 
39
 Wiryanto, Op. Cit. Hal. 21-22. 
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Gate-keeper tidak lain adalah penerima pesan (receiver) sebagai para 
opinion leaders. 
 Teori ini memandang apabila pesan disampaikan tanpa opinion leaders, 
walaupun pesan sampai kepada massa secara langsung, komunikasi 
cenderung tidak efektik. Kebanyakan massa dipandang tidak giat da pasif. 
Model alir dua tahap, seperti halnya model teori jarum suntik, juga 
berorientasi pada efek. Namun, efektivitas komunikasi massa terjadi 
apabila memalui gate-keeper/opinion leader. 
c. Model Alir Satu Tahap (One-Step Flow) 
Model ini merupakan bentuk revisi terhadap model alir dua tahap 
sekaligus hasl pemurnian dari model jarum suntik yang dapat 
diformulasikan. 
1. Media massa bukanlah all-powerfull, dan tidak semua media 
mempunyai kekuatan yang sama. 
2. Massa atau khalayak media aktif. Aspek-aspek seleksi penyaringan 
pesan seperti selective exposure, selective perception, dan selective 
retention mempengarui dampak pesan (efek). 
3. Model ini mempengaruhi kemungkinan timbulnya reaksi atau efek 









Efek Komunikasi Massa Model Alir Satu Tahap 
 
 
Skema 1.1 bersumber dari buku Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, PT 
Grasindo, Jakarta, 2000, hal. 33. 
d. Model Alir Banyak Tahap (Multi-Step Flow) 
Model alir banyak tahap merupakan gabungan dari semua model. Media 
mencapai massa atau khalayak media dapat secara langsung dan dapat 
pula melalui macam-macam penerusan (relaying) secara beranting, baik 
melalui gate-keeper maupun melalui situasi saling berhubungan antara 
sesama anggota khalayak. 
2. Empat Teori Pers 
Sejak awal komunikasi massa di jaman Renaisans pada abad 16 dan 17, 
Fred S Siebert, dkk menyebutkan hanya ada dua atau empat teori dasar 
tentang pers. Teori Komunis Soviet hanyalah pengembangan dari teori 
Otoritarian, sementara teori Tanggungjawab Sosial hanyalah seebuah 
modifikasi dari teori Libertarian.40 
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 Fred S Siebert, Theodore Peterson, dan Wilbur Schramm,  Empat Teori Pers, alih bahasa 
oleh Putu Laxman, PT Intermasa, Jakarta, 1986, hal. 2. 
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Teori pers Otoratiran dimana pers menjadi pelayan negara yang 
mempertanggungjawbnkan sebagaian isi pernyataannya kepada para 
penguasa yang memerintah. secara universal teori ini dipakai pada abad 16-
17. Konsep ini membentuk pola asli bagi sebagian sistem pers nasional di 
dunia. 
Sementara teori libertarian memutarbalikkan posisi manusia dan negara. 
Teori yang mulai tumbuh pada abad 17, hadir di abad 18 dan berkembang 
pada abad 19 memandang manusia tidak lagi dianggap sebagai makhluk 
tergantung yang  perlu dituntun dan diarahkan, yang berakal dan mampu 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah. 
 Dalam teori libertarian, pers bukan instrumen pemerintah, melainkan 
sebuah alat untuk menyajikan bukti dan argumen-argumen yang akan menjadi 
landasan bagi orang banyak untuk mengawasi pemerintah dan menentukan 
sikap terhadap kebijakan. Pers bebas dari pengawasan dan pengaruh 
pemerintah. Pers didorong menjadi lembaga keempat dalam proses 
pemerintahan.  
Kebebasan pers sangat penting dalam sebuah negara demokratis. 
Kebebasan pers bukan semata-mata kepentingan pers sendiri, melainkan 
kepentingan publik. Pers merupakan penyambung lidah rakyat. 
Fred S Siebert, dkk mengemukakan ada aliran perubahan. Aliran 
berbentuk Otoritarianisme baru di negara komunis dan sebuah kecenderungan 
ke arah Libertarianisme baru di negara-negara non komunis. Perubahan teori 
18 
 
Libertarian berkembang menjadi teori yang selanjutnya diberi nama yang 
lebih baik, teori Tanggung Jawab Sosial.41 
Sementara sebuah perkembangan teori Otoritarian baru muncul secara 
dramatis untuk menentangnya. Dengan determinasi Marxis dan demi menjaga 
pengaruh partai pers Soviet bekerja sebagai alat penguasa, sama halnya 
seperti pada masa otoritarian. Tapi bedanya teori Komunis Soviet 
menganggap pers milik negara, bukan swasta. Untuk lebih jelasnya, penulis 
menyajikan keempat teori tersebut dalam tabel di bawah ini 
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Empat Landasan Bagi Media Massa 
 
No Unit yang 
Diamati 
Otoritarian Libertarian Tanggungjawab 
Sosiak 
Soviet-Totalitarian 
1 Berkembang Di Inggris pada abad 16 
dan17, dipakai secara 
meluas di dunia dan 
masih dipraktikkan di 
beberaoa tempat 
sekarang ini 
Di Inggris dipakai setelah 
1688, dan kemudian di AS, 
di tempat-tempat lainnya 
teori ini juga berpengaruh 





dilakukan Nazi dan 
Italia Fasis 






Locke, Mill, dan filsafat 
umum tentang rasionalisme 
dan hak-hak asasi 
Tulisan W. E. 
Hocking, Komisi 
Kebebasan Pers, para 
pelaksana media, 







3 Tujuan Utama Mendukung dan 
memajukan kebijakan 
pemerintah yang 
berkuasa, dan mengabdi 
pada negara 
Memberi informasi, 
menghibur, dan berjualan – 
tetapi terutama untuk 
membantu menemukan 
























Siapa saja yang punya 
paten dari kerajaan atau 
izin lain yang semacam 
itu 
Siapa saja yang punya 
kemampuan ekonomi untuk 
menggunakannya 
Siapa saja yang ingin 
mengatakan sesuatu 
Anggota-anggota 










Dengan proses pelurusan 
sendiri untuk mendapatkan 
kebenaran dalam pasar ide 








tindakan politik atau 
ekonomi oleh 
pemerintah 
6 Apa saja yang 
dilarang 
Kritik terhadap 
mekanisme politik dan 
para pejabat yang 
berkuasa 
Penghinaan, kecabulan, 
kerendahan moral dan 
penghianatan pada masa 
perang 
Invasi serius terhadap 
hak-hak perorangan 




tujuan partai yang 
dibedakan dati 
taktik-taktik partai 
7 Pemilikan Swasta perorangan atau 
umum (masyarakat) 
Terutama perorangan Perorangan, kecuali 
jika pemerintah harus 








Tabel 1.1 bersumber dari buku Fred S Siebert, Theodore Peterson, dan Wilbur Schramm,  Empat Teori Pers, alih bahasa oleh Putu 
Laxman, PT Intermasa, Jakarta, 1986, hal. 8. 
8 Perbedaan utama 
dengan teori 
lainnya 
Media massa dianggap 
sebagai alat untuk 
melaksanakan 
kebijakan pemerintah, 
walapun tidak harus 
dimiliki oleh 
pemerintah 
Media massa ialah untuk 








dan kalau tidak, harus 





milik negara dan 









3. Perkembangan Pers di Indonesia 
Di Indonesia aktivitas jurnalistik pers dapat dilacak sejak zaman 
penjajahan Belanda. Pers mulai dikenal pada abad 18 tepatnya pada 1744. 
Sementara surat kabar pertama sebagai bacaaan untuk kaum pribumi dimulai 
pada 1854. Sejarah jurnalistik Indonesia muncul pada abad 20. Hal tersebut 
ditandai dengan munculnya surat kabar pertama milik bangsa Indonesia 
bernama Medan Prijaji pada tahun 1907.42 
Perjalanan jurnalistik pers Indonesia melewati beberapa periode dan 
zaman. Pada tahun-tahun pertama kemerdekaan 1945, pers menikmati masa 
bulan madu. Lima tahun kemudian pers Indonesia mulai tergoda dan hanyut 
dalam politik praktis. Pers menjadi corong partai-partai politik, disebut era 
pers partisipan.43 
Pers mengalami masa gelap gulita sejak Dekrit Presiden 1 Juli 1959. 
Setiap pers diwajibkan memiliki surat ijin terbit. Klimak masa gelap pers 
adalah pemberontakan PKI pada 30 September 1965. Menurut Jakob Oetama, 
sejak 1965 itulah terjadi perubahan besar dalam jurnalistik di Indonesia.44 
Dalam sebuah Jurnal yang berjudul Pasang Surut Kebebasa Pers di 
Indonesia, Satrio Saptohadi menggungkapkan selama masa Orde Baru, 
Indonesia menganut sistem pers yang otoriter dengan kedok sitem pers 
Pancasila yaitu pers yang bebas dan bertanggung jawab.  Namun, tahun 1998 
gerakan reformasi berhasil menumbangkan rezim Orde Baru. Keberhasilan 
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ini melahirkan peraturan perundang-undangan UU No. 40 Tahun 1999. 
Undang-undang tersebut menganti atau mengalihkan kewenangan kontrol 
sistem pers dari pemerintah kepada masyarakat dengan dibentuk Dewan Pers 
yang independen.45 Menurut  Satrio, sistem pers di era Reformasi (1999-
sekarang) menuju sistem pers liberal yaitu dengan adanya euforia kebeasan 
yang kebablasan karena tidak ada regulasi yang represif.46 
4. Media Massa 
Media massa atau pers menurut UU No. 40 tahun 1999 tentang Pers : 
Lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan 
kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, 
menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk 
tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun 
dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media 
elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia.47 
 
Komunikasi massa oleh media massa melibatkan banyak 
komunikator, berlangsung melalui sistem bermedia dengan jarak jauh ... dan 
biasanya tidak memungkinkan umpan balik segera. Dalam komunikasi massa, 
komunikator (produsen pesan atau dalam penelitian ini melalui surat kabar) 
mengontrol topik, pelanggan yang menginginkan topik lain harus mengubah 
sumber informasi, dengan berlangganan media (surat kabar) lain.48 
Dalam bukunya, Haris Sumadiria menyebutkan ada lima fungsi utama 
media massa yang berlaku universal. Kelima fungsi tersebut dapat ditemukan 
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pada setiap negara di dunia yang menganut paham demokratis, yakni 
informasi, edukasi, koreksi, rekreasi, dan mediasi.49 
a. Informasi (to inform) 
Media mempunyai fungsi menyampaikan informasi secepat-cepatnya 
kepada masyarakat yang seluas-luasnya. Cepat dan tepat. 
b. Edukasi (to educate) 
Apa pun infromasi yang diseebarluaskan pers hendaknya dalam kerangka 
mendidik. 
c. Koreksi (to influence) 
Pers adalah pilar demokrasi keempat setelah legislatif, eksekutif, dan 
yudikatif. Fungsinya sebagai kontrol  atau pengawasan terhadap 
kekuasaan legislatif, eksekutif, dan yudikatif. 
d. Rekreasi (to entertain) 
Pers harus mampu memerankan dirinta sebagai wahana rekreasi yang 
menyenangkan dan menyehatkan bagi semua lapisan masyarakat. 
e. Mediasi (to mediate) 
Dengan fungsi mediasi, pers mampu menghubungkan tempat yang satu 
dengan tempat yang lain, peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain, 
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5. Ideologi Media 
Ideologi sebagaimana dikemukakan Karomani dalam jurnal komunikasi 
berjudul Pengaruh Ideologi terhadap Wacana Berita dalam Media Massa 
pada dasarnya sebuah sistem ide (gagasan) yang mengandung pengetahuan, 
keyakinan, norma, dan nilai yang diperjuangkan atau dipedomani oleh orang 
atau sekelompok orang atau masyarakat tertentu dalam kehidupan sosialnya.50 
Setiap media massa mempunyai ideologi yang tercermin dari visi dan misi 
yang ada. Visi dan misi tersebut pada akhirnya akan terlihat dari produk 
jurnalistik yang dihasilkkan.51 
Dengan begitu dapat disimpulkan ideologi media merupakan sistem ide 
yang mengandung keyakinan, norma, dan nilai yang diperjuangkan dan 
tercermin pada visi dan misi media. 
Mengenai pengkajian tentang media, menurut Yasraf Amir Pilang 
sebagaimana dikutip Mahpuddin dalam jurnalnya yang berjudul Ideologi 
Media Massa dan Pengembangan Civil Society ada dua utama yaitu 
kepentingan ekonomi dan kepentingan kekuasaan yang membentuk isi media. 
Di antara dua kepentingan utama tersebut ada kepentingan lebih mendasar 
yang justru terabaikan, yaitu kepentingan publik.52 
 
                            
50
 Karomani, Pengaruh Ideologi terhadap Wacana Berita dalam Media Massa, Jurnal 
Komunikasi Universitas Islam Bandung, Bandung, 2004, hal. 3. 
51
 Meilyani Suryana, thesis, Ideologi pemberitaan surat kabar Republika dan Kompas dalam 
kasus Penerbitan Majalah Playboy Indonesia, diakses dari http://repository.petra.ac.id/12755/ , 
pada tanggal 29 Agustus 2015 pukul 12.02 
52
 Mahpuddin, Ideologi Media Massa dan Pengembangan Civil Society, Jurnal Ilmiah 






Mengenai berita, direktur kantor berita Uni Soviet, Palgunos, pada tahun 
1956 menyatakan,  
“Berita tidak boleh hanya memperhatikan pelaporan fakta atau 
peristiwa ini dan itu saja ...  Berita harus mengejar sesuatu yang pasti ... 
Berita tidak boleh hanya melaporkan semua fakta peristiwa saja ... Berita 
harus bersifat didaktik dan mendidik.”53  
Sementara Hikmat Kusumaningrat dan Punama Kusumaningrat dalam 
buku mereka berjudul Jurnalistik teori dan praktik menyederhanakan berita 
dengan definisi yang mudah dipahami, “Berita adalah informasi aktual 
tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian masyarakat.”54 
Isi pasal 5 Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia menjelaskan 
bagaimana berita harus disajikan, dengan bunyi,  
“Wartawan Indonesia menyajikan berita secara berimbang dan adil, 
mengutamakan kecermatan dan ketepatan, serta tidak mencampurkan 
fakta dan opini sendiri. Tulisan berisi interpretasi dan opini wartawan 
agar disajikan dengan menggunakan nama jelas penulisnya.”55 
 
Sementara mengenai kelayakan berita dicetak atau tidak itu 
bergantung bagaimana media menyeleksi berita. Berita harus mempunyai 
kriteria tertentu untuk diberitakan (nilai berita). Hikmat Kusumaningrat dan 
Punama Kusumaningrat menyebutkaan nilai berita tidak lebih daripada 
asumsi-asumsi intiutif wartawan tentang apa yang menarik bagi khalayak 
tertentu, yakni apa yang mendapat perhatian mereka. 
Edward Jay Friedlander dalam bukunya Excellence in Reporting 
menjelaskan mengenai definisi berita, yaitu : “News is what you should know 
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that you don’t know. News is what has happened recently that is important to 
you in your daily life.”56 
Wilbur Schramm dalam tulisannya berjudul The Nature of News 
mengelompokkan nilai berita menjadi dua bagian. Pertama, berita yang 
memberikan kepuasan segera kepada pembaca, seperti: berita-berita 
kecelakaan dan bencana, kriminal dan berita-berita korupsi, olahraga dan 
rekreasi serta peristiwa-peristiwa sosial. Kedua, berita yang membertikan 
kepuasan tertunda, di antaranya : informasi masalah kemasyarakatan, masalah 
ekonomi, masalah sosial, masakah ilmiah, pendidikan, keadaan cuaca dan 
kesehatan.57 
Kriteria tentang nilai berita sekarang lebih diserhanakan dan 
disistematikan sehingga sebuah unsur kriteria mencakup jenis berita yang 
lebih luas. Kriteria berita atau unsur-unsur nilai berita yang sekarang 
digunakan dalam memeilih berita, yaitu : Aktualitas (Timeliness), Kedekatan 
(Proximinity), Dampak (Consequence), dan Human Interest. Oleh penulis 
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Unsur Nilai Berita 
 
No Unsur Nilai Berita Penjelasan 
1 Aktualitas Hampir segala sesuatu yang 
diberitakan dalam surat kabar terjadi hari 
ini atau kemarin, atau akan terjadi di masa 
depan. Berita adalah padanan kata News 
dalam bahasa Inggris. Kata News itu 
sendiri menunjukkan ada unsur waktu yang 
dapat diartikan sebagai peristiwa yang 
“new” atau “baru”. 
2 Kedekatan Peristiwa yang mengandung unsur 
kedekatan dengan pembaca akan menarik 
perhatian. Kedekatan tersebut bisa 
berwujud fisik seperti kedekatan geografis, 
ataupun kedekatan emosional. 
3 Keterkenalan Kejadian yang menyangkut tokoh 
terkenal yang tentu sudah dikenal khalayak 
tentu akan menarik minat pembaca. Dalam 
ungkapan jurnalistik : “tokoh dapat 
dijadikan informasi atau berita” dan “berita 
atau informasi mengenai tokoh-tokoh 
terkenal dapat dijadikan naskah berita.” 
4 Dampak Peristiwa yang memiliki dampak yang 
luas terhadap masyarakat memiliki nilai 
yang tinggi. Untuk mengukur atau 
menentukan luas dampak peristiwa dapat 
diajukan dengan sejumlah pertanyaan, 
“berapa banyak manusia yang terkena 
dampaknya, seberapa luas, dan untuk 
berapa lama? 
5 Human Interest Dalam berita human interest 
terkandung unsur yang menarik empati, 
simpati atau menggugah perassan khalayak 
yang membacanya, seperti : kemajuan 
teknologi, konflik pada aksi demonstrasi, 
Anak ajib berusia lima tahun yang pandai 
memainkan biola, dll. 
Tabel 1.2 merupakan hasil rangkuman dari Kusumaningrat, Hikmat dan 
Kusumaningrat Purnama.  2009. Jurnalistik : Teori dan Praktik.  





Menentukan apakah suatu peristiwa memiliki nilai berita 
sesungguhnya merupakan tahap awal dari proses kerja redaksional. Biasanya 
seorang redaktur menentukan apa yang harus diliput, sementara seorang 
reporter menentukan bagaimana cara meliputnya. Setelah seluruh materi 
terhimpun, maka dilakukanlah penulisan oleh reporter. Redakdur akan 
memilih atau menyortir berita yang layak cetak kemudian melakukan 
penyuntingan (editing), memungkinkan pula dilakukan pemerkayaan berita.  
Dalam menghimpun berita juga terjadi persaingan antara satu media 
dengan media yang  lainnya. Ini sudah tentu maksudnya untuk berlomba 
menarik kepercayaan pembaca.58 Deddy Mulyana dalam sebuah pengantar 
menuturkan,  
“Meskipun sikap independen dan objektif menjadi kiblat setiap 
jurnalis, pada kenyataannya kita sering mendapatkan suguhan berita yang 
beraneka warna dari sebuah peristiwa yang sama ... Media tertentu 
mewartakannya dengan cara menonjolkan sisi atau aspek tertentu.”59  
 
Proses pembentukan berita merupakan proses yang rumit dan banyak 
faktor yang berpotensi untuk mempengaruhinya. Isi media atau berita adalah 
hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilih. 
Menurut Tuchman, “Pembuatan berita di media pada dasarnya tak lebih dari 
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7. Media dan Bencana 
 Bencana adalah peristiwa dahsyat yang dapat memiliki konsekuensi 
dengan cakupan sosial politik yang luas dan surat kabar memiliki peran 
penting dalam melaporkan bencana. Bencana dapat menyita perhatian media 
baik dari negara di mana bencana tersebut terjadi maupun di dunia.61  
Berbeda dengan berita politik, berita bencana alam yang disiarkan media 
pers tidak memiliki konteks perubahan politik yang terjadi. Namun,  ia bisa 
menimbulkan kepanikan moral, semacam kecemasan berkepanjangan yang 
terjadi pada masyarakat.62 
Penentuan kategori bencana mengenai jenis bencana seperti kekeringan, 
gempa bumi, epidemi, temperatur ekstrim, banjir, tanah longsor, gelombang 
laut, kebakaran antarnegara berbeda, bahkan antardaerah dalam suatu negara 
pun berbeda. Di suatu negara tertentu, epidemi yang terjadi berkemungkinan 
dipilah kembali dalam kelas seperti demam berdarah dan flu burung. Inti dari 
beda penentuan kategori bencana adalah adaanya beda tentang informasi 
bencana yang berlanjut pada beda untuk manajemen informasi bencana dan 
beda strategi nasional untuk penanganan bencana.  Bencana sangatlah 
merugikan dan membahayakan, namun bencana tidak sekadar berasal dari 
alam yang sangat sulit diprediksi, tetapi juga bisa berupa bencana alam yang 
dapat diperkirakan kedatangannya.63 
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Ketika sebuah bencana terjadi, peran media adalah ikut 
menginformasikan peringatan yang ada, menyediakan deskripsi apa yang 
terjadi, tetap membuat publik mendapat informasi mengenai kegiatan 
pascabencana, dan berkontribusi terhadap individu dan pemulihan komunitas 
dan untuk resiliansi komunitas.64 
Media mempunyai posisi penting dan strategis saat terjadi bencana. 
seperti di Rusia, media memiliki kemampuan menyampaikan informasi 
subyektif sekaligus menciptakan ruang tunggal informasi saat memberitakan 
bencana. Dengan ruang kebebasan pers yang berbeda antarnegara peran 
strategis media bisa ditempatkan pada rentang yang terikat, semi-independen, 
dan benar-benar independen. Posisi tersebut tetap berhubungan dengan tugas 
media untuk peliputan, aktivitas kemanusiaan, dan sarana untuk mengurangi  
penderitaan (mitigasi).65 
Dalam laporan Park dan Jensen tahun 2005 untuk the International 
Federation of Journalists' Asia Pacific Office disebutkan, beban berat jurnalis 
pada waktu terjadinya bencana mencakup tugas peliputan dengan tuntutan 
akurasi, profesionalisme serta etika, sekaligus upaya untuk memikirkan 
keamananan diri dan jiwanya dalam situasi yang bisa menyebabkan trauma.66 
Dalam penanganan informasi bencana, American Bar Association-State 
dan Local Government Law Section, menyediakan checklist sebagai acuan 
petugas dalam mengahadapi suatu bencana yang berpeluang terjadi. Checklist  
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dilengkapai dengan berbagai pertimbangan tentang isu, kebijakan, peraturan, 
aktor-aktor (ahli) yang bisa dirujuk dan koordinasi antarlembaga untuk 
mengahadapi bencana. Namun sejauh ini informasi yang dijumpai di media 
massa lebih banyak tentang bencana sebagai sebuah kejadian. Informasi 
tentang penanganan bencana dan petuah preventif bencana pun masih hadir 
terpisah-pisah. Perlu dikembangkan media relations serta suatu manajemen 
informasi bencana yang terintegrasi antar instirusi sebagai bagian strategi 
nasional dalam menangani bencana.67 
Keterlibatan media dapat dilihat dari posisinya sebagai pembawa 
informasi dan sebagai bagian dari manajemen informasi bencana untuk 
mendukung operasional manajemen suatu departemen, atau sebagai rekan 
pemerintah dalam mengahadapi bencana. Arah dari peran dan keterlibatan 
media pra, saat dan pascabencana adalah mengabdi pada kemanusiaan dan 
kehidupan. Penanganan informasi bencana yang dilakukan media pun pada 
kapasitas sebagai sumber informasi yang harus mengacu pada strategi 
nasional penanganan bencana, karena ketidakakuratan informasi dapat 
menimbulkan bencana baru di tengah bencana yang terjadi. 68 
Dengan berbagai pertimbangan tentang news values, news worthiness 
serta penerapan standar professional jurnalistik, informasi tentang bencana 
yang disampaikan media massa dapatlah dimaklumi. Namun media massa 
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seharusya mampu menghadirkan bencana sebagai peristiwa yang harus 
disikapi secara bersama oleh masyarakat.69  
Pekerja media dapat menggunakan kebijakan personal dan 
institusionalnya dalam menyikapi bencana yang terjadi. Inti dari keterlibatan 
media terdapat pada pemberian informasi yang  bersifat aksi langsung 
maupun tidak langsung dalam pemberian bantuan guna menyelamatkan 
manusia, mengurangi jumlah korban, meringankan penderitaan korban, serta 
mengurangi kerugian lain yang bisa ditimbulkan (mitigasi). Bentuk-bentuk 
keterlibatan itu bisa diterjemahkan dalam aneka format informasi dan berita 
yang disajikan media, ragam forum bagi masyarakat untuk bersentuhan atau 
menjalin kontak dengan korban bencana dan instansi-instansi resmi, serta 
tindakan-tindakan heroik pekerja media yang berada di lokasi saat bencana 
terjadi.70 
Suatu pertemuan ahli yang diselenggarakan dalam kaitannya dengan 
bencana menghasilkan temuan bahwa pemberdayaan khalayak dan diseminasi 
peringatan dini secara luas serta cepat mampu menyelamatkan lebih banyak 
manusia. Hal yang sama pun diungkapkan dalam forum publik yang 
diselenggarakan the United Nations University dan the International Centre 
for Disaster Mitigation Engineering University of Tokyo tanggal 8 dan 9 
Oktober 1998 tentang potensi media komunikasi dalam penyikapan bencana. 
                            
69
 Ibid. hal. 14.   
70





Media mampu berperan penting dalam pemberian informasi dini prabencana, 
saat kejadian dan pascabencana. 
Keterlibatan media dalam bencana disajikan penulis ke dalam sebuah 









Skema 1.2 bersumber dari  jurnal karya Nunung Prajarto, Bencana, 
Informasi dan keterlibatan Media, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2008, hal. 17. 
Nunung Prajarto menyebutkan, reputasi peran media dan pekerjanya 
dalam suatu bencana  dapat dipandang dari dua sisi. Pertama, media dan 





daripada memperbesar atensi publik pada korban bencana. Kedua, media 
berperan langsung dalam penanganan bencana.71   
Pada penelitian yang dilakukan oleh J. Brian Houston, Betty 
Pfefferbaum, dan Cathy Ellen Rosenholtz tentang bencana alam di Amerika 
selama satu dekade dalam jurnal internasional berjudul Disaster News: 
Framing and Frame Changing in Coverage of Major U.S. Natural Disasters, 
2000-2010, mereka mengungkapkan bahwa peliputan media massa cenderung 
fokus pada dampak bencana terhadap manusia, bangunan, dan lingkungan. 
Sementara berita mengenai bencana sebagian besar memberitakan tentang 
saat terjadi peristiwa bencana.72  
Penelitian tersebut lebih lenjut mengemukakan bahwa media massa 
mendapatkan nilai memuaskan apabila peran media dipahami sebagai 
mengkomunikasikan atau menginformaiskan peringatan kepada publik, 
menjelaskan apa yang terjadi, dan menjaga informasi pascabencana. Namun 
apabila peran media dilihat dari kontrusibusi bagi individu dan masyarakat 
mengenai kesiapan, pemulihan, dan ketahanan terhadap bencana, hasilnya 
sangat mengecewakan.73 
Media seharusnya mampu berkonstribusi terhadap khalayak media dalam 
menghadapi bencana. Dari kesiapan, media massa dapat membantu 
masyarakat mengidentifikasi potensi ancaman, advokasi untuk perubahan 
yang dibutuhkan dalam membangun lingkungan dan menginformasikan 
                            
71
 Ibid. hal. 20. 
72
 J. Brian Houston, Betty Pfefferbaum, dan Cathy Ellen Rosenholtz , Op. Cit. hal. 1. 
73





kesiapan bencana bagi individu maupun keluarga. Mengenai pemulihan 
bencana, media massa dapat menginformasikan warga mengenai layanan 
pascabencana dan menyediakan forum bagi perencanaan masyarakat tentang 
pembangunan kembali. Dari ketahanan, media mempunyai tanggung jawab 
sebagai peran kunci dalam membuat “cerita” bencana untuk masyarakat.74 
Secara sinis, Ana Nadhya Abrar dalam jurnal komunikasi bencana 
berjudul Memberdayakan Masyarakat Lewat Penyiaran Berita Bencana 
Alam mengatakan, 
“Segera setelah bencana alam melanda sebuah daerah, berbagai media 
pers menyiarkan berita tentang bencana alam tersebut. Masyarakat 
prihatin. Sebagian dari mereka berduka dan berdoa semoga para korban 
diberi kekuatan dan ketabahan. Sebagian lagi tergerak membantu para 
korban. Kemudian mereka melupakan bencana alam itu.”75 
 
Menurut Ana, dalam memberitakan bencana, media harus memberdayakan 
khalayak. Pertama, Media massa harus mendorong masyarakat berpikir 
kreatif, dengan berupaya melihat kejadian dari berbagai sudut pandang. media 
massa memberikan alternatif jalan keluar yang bisa ditempuh oleh 
masyarakat. Fakta tidak hanya tentang kejadian bencana alam, tetapi juga 
fakta tentang bagaimana masyarakat harus menghadapi bencana alam serta 
apa yang harus dilakukan masyarakat pascabencana alam. Menurut Michael 
Keating sebagaimana dikutip Ana, para wartawan yang meliput bencana alam 
harus berhati-hati dalam memberitakan. Mereka harus menulis dengan akurat 
dan menjelaskan risiko dan alternatif kepada masyarakat.76 
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Kedua, menghindari pejabat pembuat berita. Wartawan harus melihat 
posisi pejabat sebagai pihak yang independen. Pejabat harus tidak punya 
agenda tersembunyi dalam menyampaikan pendapatnya tentang bencana 
alam. Yang harus dihindari oleh wartawan adalah fanatisme mengutip 
pembicaraan narasumber. 
Ana mengemukakan, perlu untuk mengingatkan media pers untuk tidak 
menjadi corong pejabat. Dengan menjadi corong pejabat, media pers disebut 
tidak lagi menjadi alat profesional untuk melayani kepentingan publik. 
Bersaman dengan itu, perlu juga mengingatkan media pers agar menyajikan 
informasi secara independen kepada masyarakat. Dengan informasi 
independen, seperti ditulis William F Woo, masyarakat bisa mengambil 
keputusan yang cocok untuk diri mereka.77 
Ketiga, menghindari pengaruh birokrat atau lembaga bantuan. Saat terjadi 
bencana ada pihak-pihak yang menggunakan kesempatan sebagai ajang 
promosi mereka. Hal tersebut berakibat pada korban yang akan bergantung 
kepada bantuan. Media massa seharusnya membuat masyarakat bangkit dan 
bekerja untuk menghasilkan sesuatu. 
Tujuan utama jurnalisme, menurut Bill Kovach dan Tom Rosenstiel adalah 
menyediakan informasi yang dibutuhkan masyarakat agar mereka bebas dan 
bisa mengatur diri mereka sendiri. Kalau ada sebuah media pers yang 
menjadikan masyarakat terperangkap dan tidak bisa mengatur diri mereka 
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sendiri, maka media pers bersangkutan sudah gagal mencapai tujuan utama 
jurnalisme.78 
Keempat, berhati-hati melemparkan wacana. Tidak semua masyarakat 
berhasil mengonstruksi wacana yang berkonteks pada kepentingan publik. 
Ana memberikan contoh sikah Mbah Maridjan yang tidak mau mengungsi 
meskipun awan panas dan lava pijar sudah di depan matanya. Wacana yang 
ditangkap adalah Mbah Maridjan keras kepala, padahal media pers ingin 
menyampaikan wacana: bagaimana seharusnya manusia membina 
persahabatan dengan alam. 
Kelima, menjelaskan risiko pascabencana alam. Risiko yang dihadapi 
masyarakat pascabencana alam tentu tergantung dari seberapa parah bencana 
alam yang menimpa. Risiko itu bisa saja berkembang dari waktu ke waktu. 
Media massa mempunyai kewajiban untuk menjelaskan risiko tersebut 
dengan menyampaikan prediksi melalui narasumber media massa. Sikap 
media pers yang tidak bersedia menjelaskan risiko bencana alam tergolong 
melanggar esensi kedelapan jurnalisme versi Bill Kovach dan Tom Rontstiel. 
Yang menyebutkan Wartawan harus menyiarkan berita yang proporsional dan 
komprehensif (menyeluruh). 
Keenam, membantu memaknai rasa takut dengan benar. Media pers 
menempatkan masyarakat sebagai subyek, bukan obyek semata. Media pers 
harus memberikan kesempatan kepada masyarakat bicara perkara apa yang 
mereka rasakan, apa yang mereka pikirkan dan apa yang mereka harapkan. 
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Semua kondisi ini selanjutnya disampaikan kepada narasumber 
untuk ditanggapi. Tanggapan narasumber inilah yang kelak perlu disiarkan 
media pers kepada masyarakat. 
Penyiaran sikap dan pendapat masyarakat melalui berita, menurut Bill 
Kovach dan Tom Rosentiel, merupakan sebuah kewajian. Mereka 
menganggap bahwa berita adalah sebuah forum untuk menampung kritik dan 
komentar masyarakat. Ini sebagai esensi keenam jurnalisme. Dengan kata 
lain, wartawan yang menyiarkan kritik dan komentar masyarakat bisa 
dianggap sebagai wartawan yang sudah menjalankan esensi keenam 
jurnalisme. Kalau pers sudah memberikan kesempatan kepada korban 
bencana alam telibat dalam berita, sebenarnya ia sudah mempraktekan 
jurnalisme publik.79 
8. Profesi Jurnalis dan Kode Etik Jurnalistik 
Pers merupakan institusi yang memiliki fungsi signifikan yang sering 
didefinisikan sebagai lembaga kontrol.  Pers yang terjamin kebebasannya 
bertanggung jawab atas semua informasi yang dipublikasikan tidak kepada 
negara. Sebagaimana tulisan Bill Kovach dan Tom Rosientil yang dikutip 
oleh Fadjarni, tanggung jawab pers bersifat langsung kepada publik, karena 
tujuan utama jurnalisme adalah untuk melayani masyarakat.80 
Persepsi terhadap kebebasan pers menurut  Fadjarini ada dua aspek, positif 
dan negatif. Positif karena dengan adanya kebebasan pers berarti kemandirian 
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pers terjamin. Hal itu mewujudkan fungsi pers sebagai “anjing penjaga” dan 
pers sebagai pilar keempat demokrasi benar-benar terwujud. Negatifnya, 
banyaknya media yang tumbuh dibarengi dengan banyaknya media yang 
mengabaikan sikap prosfesional. Semisal  menulis liputan yang bersifat 
spekulatif dan tidak mengindahkan kode etik. Media semacam itu danggap 
merugikan masyarakat karena informasi yang disampaikan bisa tidak 
berdasarkan kondisi obyektif yang dapat dipertanggungjawabkan.81 
Tujuan utama jurnalisme adalah menyediakan informasi yang diperlukan 
orang agar bebas dan bisa mengatur diri sendiri. Untuk memenuhi tugas 
tersebut, jurnalisme harus berpatokan pada sembilan elemen jurnalisme 
menurut Kovach dan Rosentiel, kewajiban pertama jurnalisme adalah pada 
kebenaran. Kedua, loyalitas pertama jurnalisme kepada warga. Ketiga, intisari 
jurnalisme adalah disiplin verifikasi. Keempat, para praktisi harus menjaga 
independensi terhadap sumber berita. Kelima, jurnlaisme harus berlaku 
sebagai pemantau kekuasaan. Keenam, jurnalisme harus menyediakan forum 
publik untuk kritik maupun dukungan warga. Ketujuh, jurnalisme harus 
berupaya membuat hal yang penting, menarik, dan relevan. Kedelapan, 
jurnalisme harus menjaga agar berita komprehensif dan proporsional. 
Kesembilan, para praktisinya diperbolehkan mengutamakan atau mengikuti 
hati nurani.82 
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Menurut Mastoem, ketua pelaksana harian SPS (Serikat Penerbit Surat 
Kabar), dari 1.687 penerbitan yang muncul pada tahun 2000 akhirnya pada 
tahun 2005 hanya 757 yang bertahan. Kemudian, masih banyak media yang 
melakukan pelanggaran etika jurnalistik berupa pengabaian terhadap 
penerapan objektivitas, akurasi, hingga cover both side.83 
Untuk menjaga kesimbangan antara kebebasan dan tanggung jawab pers 
perlu penegakkan profesionalisme. Penegakan profesionalisme pers didukung 
kualitas jurnalis dan tegaknya etika jurnalis. Oleh karena itu organisasi 
profesi jurnalis merupakan pemantau bagi pelaksanaan kode etik jurnalistik. 
Di Indonesia, organisasi profesi jurnalis ada dua, yaitu Persatuan Wartawan 
Indonesia (PWI) dan Aliansi Jurnalis Independen (AJI). 
Menurut siregar, kode etik jurnalistik diperlukan agar membantu para 
jurnalis menentukan apa yang benar dan yang salah, baik dan buruk, serta 
bertanggug jawab atau tidak dalam proses kerja kewartawanan.84 
Kode etik  jurnalistik muncul sekitar tahun 1900-an ketika konsep 
tanggung jawab sosial hadir sebagai reaksi dari kebebasan pers. Sementara, 
kode etik jurnalistik menurut UU No. 40/1999 adalah himpunan etika profesi 
kewartawanan. Kode etik yang dimaksud adalah kode etik yang disepakai  
organisasi waratwan dan ditetapkan oleh Dewan Pers. Permasalahan yang 
muncul dari pelanggaran kode etik akan diselesaikan oleh Majelis Kode Etik 
organisasi profesi dan diawasi oleh dewan pers. 85 
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9. Paradigma Konstruksionis Media 
Dalam iklim politik yang liberal, seperti di Indonesia, media massa 
mempunyai kebebasan sangat luas dalam mengkonstruksikan realitas. Satu-
satunya patokan yang dipakai untuk mengonstruksi realitas atau menulis 
berita adalah kebijaksanaan redaksi masing-masing media yang dipengaruhi 
oleh kepentingan idealis, ideologis, politis dan ekonomis. Tetapi, apapun 
yang menjadi pertimbangan, yang relatif pasti dalam mengonstruksi realitas 
adalah adanya realitas yang ditonjolkan bahkan dibesar-besarkan, 
disamarkan, atau bahkan tidak diangkat sama sekali.86 
McQuail mengajukan suatu skema yang berlaku umum di semua media 
yang menjelaskan berbagai kekuatan yang mempengaruhi organisasi dan 
pada akhirnya mempengaruhi isi media, yaitu pihak manajemen, profesional 
media, dan pendukung teknis (teknologi).87 Ketiga pihak ini berada 
pertarungan di mana mereka harus membuat keputusan ditengah hambatan, 
batasan, dan tuntutan. 
Analis framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada dalam 
kategori penelitian konstruksionis. Paradigma konstruksionis memandang 
realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi terbentuk dari 
hasil konstruksi. Peter L. Beger mengemukakan, “Setiap orang bisa 
mempunyai pengalaman preferensi, pendidikan tertentu, dan lingkungan 
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pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu dengan 
konstruksi masing-masing.”88 
Paradigma konstruksionis seringkali disebut sebagai paradigma produksi 
dan pertukaran makna. Ia sering di lawankan dengan paradigma positis atau 
paradigma transmisi.89 Pendekakatan konstruksionis yang mendasari analisis 
framing mempunyai penilaian bagaimana media, wartawan, dan berita dilihat. 
Penulis menyajikan perpedaan kedua paradigma tersebut ke dalam tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1.3 
Perbedaan Paradigma Konstruksionis dan Positivis 
 
NO PEMBEDA KONSTRUKSIONIS POSITIVIS 




konstruksi atau realitas. 
Kebenaran suatu fakta 
bersifat relatif, berlaku 
sesuai konteks tertentu. 
Ada Fakta yang 
“riil” yang diatur oleh 
kaidah-kaidah tertentu 
yang berlaku 




3 Berita Berita tidak mungkin 
merupakan cermin dan 
refleksi dari realitas. 
Karena berita yang 
terbentuk merupakan 
konstruksi realitas 
Berita adalah cermin 
dari kenyataan. Karena 
itu, berita haruslah sama 
dan sebangun dengan 
fakta yang hendak diliput 
4 Sifat Berita Berita bersifat 
subjektif : opini tidak 
dapat dihilangkan karena 
ketika meliput, wartawan 





opini  dan pandangan 
subjektif dari pembuat 
berita. 
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subjektifitas pelaku sosial 
6 Keperpihakan 
Wartawan 
Nilai, etika, atau 
keberpihakan wartawan 
tidak dapat dipisahkan dari 
proses peliputan dan 
pelaporan suatu peristiwa. 
Nilai, etika, opini, 
dan pilihan moral berada 






Nilai, etika, dan 
pilihan moral bagian tak 
terpisahkan dari suatu 
penilitian 
Nilai, etika, dan 
pilihan moral harus 
berada di luar proses 
penelitian 
8 Khalayak Khalayak mempunyai 
penafsiran sendiri yang 
bisa jadi berbeda dari 
pembuat berita 
Berita diterima sama 
dengan apa yang 
dimaksudkan oleh 
pembuat berita 
Tabel 1.3 merupakan hasil rangkuman yyang diadopsi dari Eriyanto.2012. 
Analisis Framing. Yogyakarta : Lkis, hal. 21-46. 
Media adalah agen konstruksi. Lewat berbagai instrumen yang 
dimilikinya, emdia ikut membentuk realitas yang tersaji dalam pemberitaan. 
Media merupakan subjek yang mengonstruksi realitas,lengkap dengan 
pandangan, bias, dan kepemihakannya. 
Ada dua karakteristik penting dari pendekatan konstruksionis. Pertama, 
pendekatan konstruksionis menekankan pada polittik pemaknaan dan proses 
bagaimana seseorang membuat gambaran tentang realitas. Makna adalah 
proses aktif yang ditafsirkan seseorang dalam suatu pesan. Kedua, pendekatan 
konstruksionis memeriksa bagaimana pembentukan pesan dari sisi 





tertentu kepada komunikan, memberikan pemaknaan tersendiri terhadap suatu 
peristiwa. 
10. Analisi Framing Sebagai Konsep    
       Erving Goffman secara sosiologis menjelaskan konsep frame analysis 
adalah memelihara kelangsungan kebiasaan kita mngklasifikasi, 
mengorganisasi, dan menginterpretasi secara aktif pengalaman-pengalaman 
hidup kita untuk dapat memahaminya.90 Goffan mengembangkan konsep 
framing dengan mengandaikan frame sebagai kepingan perilaku yang 
membimbing individu dalam membaca realitas. Sementara Gitlin dengan 
konsep yang sama mendefinisikan frame sebagai seleksi, penonjolan, dan 
eksklusi yang ketat. Frame memungkinkan para jurnalis memproses sejumlah 
besar informasi secara cepat dan rutin.91 J Brian Houston, dkk dalam 
penelitian mereka mengemukakan,“Framing involves the selection of "some 
aspects of a perceived reality" that makes those aspects more salient to a 
media consumer.” (Framing ikut melibatkan seleksi ‘beberapa aspek yang 
menggambarkan realitas’ yang membuat aspek tersebut lebih ditonjolkan 
kepada konsumen media).92 Framing dapat dipahamai sebagai proses jurnalis 
menyeleksi sejumlah informasi untuk ditonjolkan atau dihilangkan, yang 
disampaikan kepada khalayak media dalam bentuk realitas. 
      Menurut Alex Sobur secara teknis, tidak mungkin bagi seorang jurnalis 
untuk mem-framing seluruh bagian berita. Hanya bagian dari kejadian-
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kejadian penting dalam sebuah berita saja yang menjadi objek framing 
jurnalis. Namun sebagian kecil tersebut sangat ingin diketahui oleh khalayak. 
Gamson dan Modiglani medefinisikan media framing sebagai suatu pokok 
pengorganisasian gagasan atau pemberitaan yang memberikan makna 
terhadap serangkaian peristiwa. Framing memberikan isyarat kepada 
khalayak mengenai isu  apa yang diberitakan.93 
Konsep Framing, dalam pandangan Entman, secara konsiten mewarnakan 
sebuah cara untuk mengungkapkan the power of a communication text. 
Framing secara esensial meliputi penyeleksian dan penonjolan. Penonjolan 
berita merupakan proses membuat informasi lebih bermakna. Realitas yang 
disajikan secara menonjol atau mencolok sudah tentu punya peluang besar 
untuk diperhatikan  dan mempengaruhi khalayak dalam memahami realitas.94 
    Sementara konsep framing oleh Eriyanto dalam bukunya disebutkan, 
“Bagaimana media mengembangkan konstruksi secara berbeda dengan 
menggunakan frame yang berbeda.” Proses pembentukan konstruksi realitas 
itu, hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih 
menonjol dan lebih mudah dikenal.95 “Mendefinisakan realitas tertentu” 
tersebut dilakukan dengan cara penonjolan aspek tertentu, penyajian sisi 
tertentu, dan pemilihan fakta tertentu. 
Dalam analisis framing, terdapat konsep mengenai episodic dan thematic 
framing. Shanto Iyengar sebagaimana dikuti Dea Nabila memperkenalkan 
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kedua konsep ini dengan memberikan penjelasan bahwa ada dua jenis 
framing yang dilakukan media dalam memberitakan suatu peristiwa. Iyengar  
menyebutkan bahwa : 
The episodic news frame takes the form of a case study or event-
oriented report and depicts public issues in terms of concrete instances. 
The thematic frame, by contrast, places public issues in some more 
general or abstract context and takes the form of a “takeout” or 
“backgrounder,” report directed at general outcomes or condition.96  
(bingkai berita episodik mengambil bentuk studi kasus atau laporan yang 
berorientasi pada kejadian atau pristiwa dan menggambarkan isu-isu 
publik dalam hal kasus konkret. Bingkai tematik, sebaliknya, 
menempatkan isu-isu publik dalam beberapa konteks yang lebih umum 
atau abstrak dan mengambil bentuk sebuah "jalan keluar" atau "latar 
belakang," laporan diarahkan pada hasil umum atau kondisi.) 
Menurut pernyataan diatas, episodic framing adalah suatu cara 
pembingkaian berita yang berorientasi pada kejadian (event oriented), berita 
yang disajikan media massa tidak memiliki konteks historis, politik atau 
budaya dari suatu kejadian. Dengan bingkai semacam ini, referensi 
pemaknaan mengenai suatu peristiwa, aktor, dan isu yang ada dalam berita 
akan terbatas (limited frame of reference). Sebaliknya, thematic framing 
merupakan suatu cara pembingkaian berita yang lebih interpretatif, artinya 
berita dikonstruksi dalam konteks yang lebih luas yaitu terdapat konteks 
historis, politik, dan budaya didalamnya.97 
Ada dua aspek penting dalam framing. Pertama, memilih fakta atau 
realitas. Proses memilih fakta ini didasarkan pada asumsi, wartawan tidak 
mungkin melihat peristiwa tanpa perspektif. Kedua, menuliskan fakta. Proses 
ini berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada 
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khalayak. Gagasan itu diungkapkan dengan kata apa, kalimat dan proposisi 
apa, dengan bantuan aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya.98 
Dalam penelitian framing, yang menjadi persoalan adalah bagaimana 
realitas dikonstruksi oleh media. Lebih spesifik, bagaimana media 
membingkai peristiwa dalam konstruksi tertentu. Sehingga yang menjadi titik 
perhatian bukan apakah media memberitakan negatif atau positif, melainkan 
bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh media.99 
     Ada beberapa definisi framing yang dikemukakan sejumlah ahli atau 




No PAKAR/AHLI DEFINISI 
1 Robert N. Entman Proses seleksi dari berbagai realitas 
sehingga bagian tertentu dari peristiwa 
itu lebih menonjol dibandingkan aspek 
lain. Ia juga menyertakan penempatan 
informasi-informasi dalam konteks 
yang khas, sehingga sisi tertentu 
mendapatkan alokasi lebih besar dari 
pada sisi lain. 
2 William A. Gamson Cara bercerita atau gugusan ide-ide 
yang terorganisir sedemikian rupa dan 
menghadirkan konstruksi makna 
peristiwa yang berkaitan dengan objek 
suatu wacana. Cara bercerita itu 
terbentuk dalam semuah kemasan. 
Kemasan itu semacam skema atau 
struktur pemahaman yang digunakan 
individu untuk mengonstruksi makna 
pesan-pesan yang ia sampaiakan, serta 
untuk menafsirkan makna pesan yang 
ia terima. 
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3 Tod Gitlin Strategi bagaimana realitas atau dunia 
dibentuk dan disederhanakan 
sedemikian rupa untuk ditampilkan 
kepada khalayak pembaca. Itu 
dilakukan dengan seleksi, pengulangan, 
penekanan, dan presentasi, seumber 
informasi, dan kalimat tertentu. 
4 David E. Snow dan 
Robert Benford 
Pemberian makna untuk menafsirkan 
peristiwa dan kondisi yang relevan. 
Frame mengorganisasikan sistem 
kepercayaan dan diwujudkan dalam 
kata kunci tertentu, anak kalimat, citra 
tertentu, sumber informasi, dan kalimat 
tertentu. 
5 Amy Binder Skema interpretasi yang digunakan 
oleh individu untuk menempatkan, 
menafsirkan, mengidentifikasikan, dan 
melabeli peristiwa secara langsung atau 
tidak langsung. Frame mengorganisir 
peristiwa yang kompleks ke dalam 
bentuk dan pola yang mudah dipahami 
dan membantu individu untuk mengerti 
makna peristiwa. 
6 Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki 
Strategi konstruksi dan memproses 
berita. Perangkat kognisi yang 
digunakan dalam mengkode informasi, 
menafsirkan peristiwa, dan 
dihubungkan dengan rutinitas dan 
konvensi pembentukan berita. 
Tabel 1.4 merupakan hasil rangkuman yyang diadopsi dari Eriyanto. 
2012. Analisis Framing. Yogyakarta : Lkis, hal. 77-79 
 
11. Framing Sebagai Teknik Analisis 
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki menyebutkan sejumlah pendekatan 
analisis framing sebagai metode analisis. Pertama, teks berita dilihat dari 
berbagai simbol yang disusun lewat perangkat simbolik yang dipakai dan 





melihat teks berita sebagai suatu pesan yang hadir begitu saja. Teks berita 
dibentuk lewat struktrur dan formasi tertentu, melibatkan proses produksi dan 
konsumsi dari suatu teks.Ketiga Validitas dari analisis framing dilihat dari 
bagaimana teks menyimpan kode-kode yang dapat ditafsirkan dengan jalan 
tertentu oleh peneliti.100 
Menurut Pan dan Konicki ada dua konsepsi dari framing yang saling 
berkaitan yaitu : Konsepsi psikologi yang menekankan pada bagaimana 
seseorang memproses informasi dalam dirinya. Serta, konsepsi sosiologis 
yang melihat pada proses internal seseorang, bagaimana individu menafsirkan 
suatu peristiwa dalam cara pandang tertentu (bagaimana konstruksi sosial atas 
realitas). 
Model framing yang dikenalpan Pan dan Koscki adalah salah satu model 
yang paling populer.Pan dan Koscki membuat suatu model yang 
mengintegrasikan secara bersama-sama konsepssi psikologis dengan konsepsi 
sosiologis dari sisi bagaimana lingkungan sosial dikonstruksi seseorang. Hal 
tersebut bisa dilihat dari bagaimana suatu berita dipoduksi dan peristiwa 
dikonstruksi oleh wartawan. 
Pendekatan untuk memahami atau melihat bagaimana suatu berita 
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Kerangka Framing Pan Konsicki 
 
 
Analisis framing yang digagas Pan dan Kosicki menjadi bahan analisis 
bagi peneliti berkaitan penelitian mengenai bagaimana Surat Kabar Kompas 
dan Jawa Pos mengonstruksi realitas mitigasi bencana tanah longsor 
Banjarnegara. 
 
12. Kerangka Berpikir 
Ketika sebuah bencana terjadi, peran media adalah ikut menginformasikan 
peringatan yang ada, menyediakan deskripsi apa yang terjadi, tetap membuat 





berkontribusi terhadap individu dan pemulihan komunitas dan untuk resiliansi 
komunitas.101 
Media mempunyai posisi penting dan strategis saat terjadi bencana. 
Dengan ruang kebebasan pers yang berbeda antarnegara peran strategis media 
bisa ditempatkan pada rentang yang terikat, semi-independen, dan benar-
benar independen.102 
Keterlibatan media dapat dilihat dari posisinya sebagai pembawa 
informasi dan sebagai bagian dari manajemen informasi bencana untuk 
mendukung operasional manajemen suatu departemen, atau sebagai rekan 
pemerintah dalam mengahadapi bencana. Arah dari peran dan keterlibatan 
media pra, saat dan pascabencana adalah mengabdi pada kemanusiaan dan 
kehidupan. Penanganan informasi bencana yang dilakukan media pun pada 
kapasitas sebagai sumber informasi yang harus mengacu pada strategi 
nasional penanganan bencana 103 
Media mempunyai dua sumber informasi utama dalam pemberitaan 
bencana, yaitu peristiwa bencana itu sendiri dan penanganan bencana baik 
pra, saat, dan pascabencana. Namun dalam memberitakan sebuah peristiwa, 
setiap media mempunyai pertimbangan masing-masing mengenai news 
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F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Karya kualitatif melibatkan 
penelitian ontologism. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata dalam kalimat 
atau gambar yang mempunyai arti lebih dari sekedar angka dan jumlah.104 
Dalam konteks ilmu komunikasi menurut Pawito bertujuan 
mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman mengenai bagaimana dan 
mengapa suatu gejala atau realitas komunikasi terjadi.105 hal-hal yang ada pada 
metode kualitatif lebih bersifat diskrusif seperti transkrip dokumen,  hasil 
wawancara, catatan lapangan, dokumen tertulis, dan data nondiskursif.106  
Pilihan kualitatif ataukah kuantitatif muncul setelah tujuan penelitian 
mengenai topik ditentukan. Pawito menjelaskan pijakan analisis dan penarikan 
kesimpulan dalam penelitian komunikasi kualitatif adalah kategori-kategori 
substansif dari makna-makna, lebih tepatnya intepretasi-intepretasi terhadao 
gejala yang diteliti.107 Penelitian kualitatif pada hakekatnya adalah mengamati 
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.108 
Paparan di atas juga menjadi alasan peneliti menggunakan metode 
kualitatif. Sebagai peneliti komunikasi, tentu penulis lebih tertarik untuk 
meneliti proses komunikasi yang terjadi menggunakan metode kualitatif adalah 
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pilihan yang dirasa tepat. Dengan pemahaman tersebut, metode ini (penelitian 
kualitatif) dinilai oleh peneliti tepat untuk mengetahui realitas yang 
ditampilkan pada pemberitaan media mengenai bencana tanah longsor 
Banjarnegara pada Surat Kabar Kompas dan Jawa Pos periode 1-23 Desember 
2014 dan menjelaskan kontruksi (framing) oleh kedua media. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah berita bencana tanah longsor Banjarnegara 
yang diberitakan Surat Kabar Kompas dan Jawa Pos edisi  1-23 Desember 
2014. 
3. Jenis dan Sumber Data 
Data dalam penelitian kualitatif dapat dikelompokkan menjadi jenis; data 
yang diperoleh dari interview, data yang diperoleh dari observasi, dan data 
yang berupa dokumen, teks, atau karya seni.109 Data dalam penelitian kualitatif 
kebanyakan diperoleh dari sumber manusia atau human resources,melalui 
observasi dan wawancara. Namun, ada pula sumber bukan manusia, non-
human resources, di antaranya dokumen, foto, dan bahan statistik. Nasution 
dalam bukunya berjudul Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif 
menambahkan, bahan dokumentasi perlu mendapat perhatian untuk diteliti.  
Keuntungan bahan dokumen dilihat dari bahan yang sudah ada, telah 
tersedia, dan siap pakai. Namun peneliti memerlukan waktu untuk mempelajari 
bahan yang berguna bagi penelitian yang dijalankan. Dokumen mampu 
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memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian dan 
dapat dijadikan bahan triangulasi ufntuk mengecek kesesuaian data.110 
Studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti, posisinya dipandang sebagai 
nara sumber yang dapat menjawab pertanyaan. Dokumen dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan kepadanya. Apa tujuan dokumen itu ditulis? Apa 
latar belakangnya? Apa yang dikatakan dokumen itu kepada peneliti? Untuk 
siapa ditulis?111 
Data relevan yang digunakan dalam penelitian ini dibagi kedalam bentuk 
data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung dari sumber 
aslinya. Data primer dalam penelitian ini adalah berita bencana tanah 
longsor yang dimuat Surat Kabar Kompas dan Jawa Pos pada 1-23 
Desember 2013. 
b. Data Sekunder  
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 
kedua). Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah 
pengalaman wartawan saat meliput bencana dan kebijakan redaksional 
Surat Kabar Kompas dan Jawa Pos. Untuk pengalaman wartawan saat 
meliput bencana, penulis menggunakan buku Jurnalisme Bencana, 
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Bencana Jurnalisme: Kesaksian dari Tanah Bencana yang ditulis oleh 
wartawan Kompas Ahmad Arif berdasar pengalamannya meliput bencana 
tsunami Aceh 2004. 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan manfaat empiris, metode pengumpulan data kualitatif yang 
paling independen terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik 
analisis data adalah metode wawancara mendalam, observasi partisipasi, bahan 
dokumenter, serta metode bahan visual dan metode penelusuran bahan 
internet.112 
Penulis menggunakan metode dokumenter untuk mendapatkan data 
penelitian. Metode dokementer adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Burhan Bungin dalam 
bukunya menyampaikan sebenarnya sejumlah besar fakta dan data sosial 
tersimpan dalam bahan yang berntuk dokumentasi. Sifat utama dari data ini 
tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.113 
 
5. Validitas Data 
Validitas data berguna untuk melihat kebenaran data yang berhasil digali 
sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara 
ilmiah. Pawito menyebutkan triangulasi meupakan persoalan penting bahkan 
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bersifat krusial dalam upaya pengumpulan data pada konteks penelitian 
komunikasi kualitatif. Peneliti selalu menginginkan agar datanya bersifat valid 
dan reliable.114 
Triangulasi merupakan persoalan penting dalam upaya pengumpulan data 
agar data yang didapatkan bersifat valid dan reliable. Triangulasi dapat dilihat 
dari data atau informasi dari satu pihak dicek kebenarannya dengan cara 
memperoleh sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga, dan seterusnya.115 
Validitas data dalam penelitian komunikasi kualitatif lebih 
menunjukkan pada tingkat sejauh mana data yang diperoleh akurat mewakili 
realitas atau gejala yang diteliti. Sementara reliabilitas berkenan dengan tingkat 
konsistensi hasil dari penggunaan cara pengumpulan data. 
Menurut Patton sebagaimana disebutkan Pawito dalam bukunya, terdapat 
sejumlah teknik triangulasi, yaitu : triangulasi data, triangulasi metode, 
triangulasi teori, triangulasi peneliti. 
Triangulasi pertama adalah triangulasi data, yakni menggunakan data 
seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, atau hasil observasi bahkan 
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang 
yang berbeda. Dengan triangulasi ini peneliti dapat mengungkapkap gambaran 
yang lebih memadai mengenai gejala yang diteliti. 
 Triangulasi kedua ialah triangulasi metode, yang menunjuk pada upaya 
peneliti membandingkan temuan data yang diperoleh menggunakan suatu 
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metode tertentu. Misalnya, membandingkan hasil catatan observasi dengan 
transkrip dari in-depth interview). 
 Triangulasi ketiga ialah triangulasi teori. Jenis ini menggunakan berbagai 
macam teori yang berbeda atau bervariasi untuk mengintepretasi data yang 
sama. Keempat Triangulasi Peneliti, yang dapat digunakan ketika dua atau 
lebih peniliti bekerja dalam satu tim yang sama. Temuan data dari masing-
masing peneliti dibandingkan dengan yang lainnya. 
Peneliti memilih menggunakan triangulasi data agar terjamin 
keabsahannya dan tepat digunakan dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan triangulasi data berupa berita yang terseleksi mengenai 
pemberitaan bencana longsor Banjarnegara di Surat Kabar Kompas dan Jawa 
Pos pada 1-23 Desember 2014, pengalaman wartawan saat meliput bencana, 
dan kebijakan redaksional Surat Kabar Kompas dan Jawa Pos. 
 
6. Teknik Analisis Data 
Penelitian komunikasi kualitatif lebih bertujuan untuk mengemukakan 
gambaran atau pemahaman mengenai bagaimana dan mengapa sehubungan 
dengan realitas atau gejala komunikasi yang diteliti.116 
Peneliti dalam hal ini menganalisa data menggunakan model (analisis 
framing) kerangka Pan dan Kosicki seperti yang dikemukakan di atas. Alasan 
dipilihnya model Pan dan Konsicki karena unit analisis lebih lengkap daripada 
teori Edelman ataupun Entman. Pan dan Konsicki menyertakan gambaran yang 
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lebih detail mengenai retoris. Meskipun sama dengan analisis Gamson yang 
menyertakan unit analisis retoris, namun dalam model Pan dan Kosicki banyak 
diadaptasi pendekatan linguistik dengan memasukkan elemen, seperti 
pemakaian kata, pemilihan struktur, dan bentuk kalimat yang mengarahkan 
bagaimana peristiwa dibingkai oleh media, sebaliknya model Gamson banyak 
menekankan pada bentuk simbolik, baik lewat kiasan maupun retorika yang 
“secara tidak langsung” mengarahkan perhatian khalayak.117 Data primer hasil 
dokumentasi oleh peneliti diuraikan dalam empat struktur besar sebagaimana 
model analisis framing Pan dan Kosicki. Kemudian hasil analisis data tersebut 
dibandingkan dengan pengalaman wartawan, peran media, dan kebijakan 
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